
 
 

PENGARUH KEMATANGAN BERAGAMA TERHADAP      

KESEHATAN MENTAL MAHASISWA PERGURUAN TINGGI UMUM 

(PTU) DI BANDUNG 

 

 

 

 
 

 

TESIS 

diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh  

gelar Magister Pendidikan pada program studi Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

oleh: 

Ajeng Khodijah 

2311320 

 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

BANDUNG 

2025 

 



i 
 

PENGARUH KEMATANGAN BERAGAMA TERHADAP      

KESEHATAN MENTAL MAHASISWA PERGURUAN TINGGI UMUM 

(PTU) DI BANDUNG 

 

 

Oleh: 

 

Ajeng Khodijah 

2311320 

 

 

diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh  

gelar Magister Pendidikan pada program studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Pendidikan Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

© Ajeng Khodijah 

Universitas Pendidikan Indonesia 

2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hak cipta dilindungi undang-undang. 

Tesis ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian, 

dengan dicetak ulang, difotokopi, atau cara lainnya tanpa izin dari penulis 

 

 



ii 
 

 

LEMBAR PENGESAHAN TESIS 

 

AJENG KHODIJAH  

PENGARUH KEMATANGAN BERAGAMA TERHADAP      

KESEHATAN MENTAL MAHASISWA PERGURUAN TINGGI UMUM 

(PTU) DI BANDUNG 

 

Disetujui dan disahkan oleh: 

Pembimbing I 

 

 

 

Prof. Dr. Munawar Rahmat, M. Pd. 

NIP. 19580128 198612 1 001 

 

Pembimbing II 

 

 

 

Dr. Saepul Anwar, S. Pd. I., M. Ag. 

NIP. 19811109 200501 1 001 

 

Mengetahui, 

Ketua Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

Prof. Dr. Aceng Kosasih, M. Ag. 



iii 
 

LEMBAR PENGESAHAN TESIS 

 

AJENG KHODIJAH  

PENGARUH KEMATANGAN BERAGAMA TERHADAP      

KESEHATAN MENTAL MAHASISWA PERGURUAN TINGGI UMUM 

(PTU) DI BANDUNG 

 

Disetujui dan disahkan oleh: 

Pembimbing II                                                   Pembimbing I 

 

 

 

Dr. Saepul Anwar, S. Pd. I., M. Ag.                  Prof. Dr. Munawar Rahmat, M. Pd. 

  NIP. 19811109 200501 1 001                          NIP. 19580128 198612 1 001 

 

Penguji II                                                   Penguji I 

 

 

 

Prof. Dr. Edi Suresman, S. Pd., M. Ag.                   Prof. Dr. Syahidin, M. Pd. 

      NIP. 19601124 198803 1 001                         NIP. 19570611 198703 1 001 

 

Mengetahui, 

Ketua Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

Prof. Dr. Aceng Kosasih, M. Ag. 

NIP. 19650917 199001 1 001 



xv 
 

ABSTRAK 

PENGARUH KEMATANGAN BERAGAMA TERHADAP      

KESEHATAN MENTAL MAHASISWA PERGURUAN TINGGI UMUM 

(PTU) DI BANDUNG 

 

Ajeng Khodijah 

ajengkhodijah@upi.edu 

 

Abstrak 

Kesehatan mental merupakan salahsatu aspek penting yang mempengaruhi 

kualitas hidup individu. Namun, masalah kesehatan mental masih menjadi isu 

yang signifikan di Indonesia, termasuk di kalangan mahasiswa. Dalam 

perspektif agama Islam, kematangan beragama dianggap sebagai faktor yang 

dapat meningkatkan kesejahteraan mental. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi pengaruh dari kematangan beragama terhadap 

kesehatan mental. Penelitian ini penting dilakukan untuk menemukan solusi 

yang tepat terhadap masalah kesehatan mental. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan uji korelasional regresi sederhana. Data 

variabel kematangan beragama (X) dan kesehatan mental (Y) diambil dari 

angket yang disebar kepada 377 sampel. Teknik analisis data menggunakan 

statistik deskriptif dan inferensial dengan uji korelasi Rank Spearman dan uji 

regresi polinomial kuadratik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

korelasi sebesar 0,466 menunjukkan hubungan yang positif dan tingkat 

hubungan yang sedang. Signifikansi data menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan yang dibuktikan dengan nilai signifikansi <0,001 < 

0,05. Adapun keterpengaruhan kesehatan mental oleh kematangan beragama 

sebesar 26,1%, sedangkan 73,9% menunjukkan bahwa ada faktor lain yang 

mempengaruhi kesehatan mental diluar penelitian ini. Berdasarkan hasil 

penelitian, institusi pendidikan tinggi hendaknya mempertimbangkan integrasi 

aspek-aspek keagamaan melalui pendekatan Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dalam program pengembangan diri mahasiswa, guna meningkatkan kesehatan 

mental mahasiswa. 

Kata Kunci : kematangan beragama, kesehatan mental, mahasiswa, 

pendidikan agama Islam, perguruan tinggi umum. 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF RELIGIOUS MATURITY ON THE MENTAL 

HEALTH OF PUBLIC UNIVERSITY STUDENTS (PTU) IN BANDUNG 

 

Ajeng Khodijah 

ajengkhodijah@upi.edu 

 

Abstract 

Mental health is one of the most important aspects that affect an individual's quality of life. 

However, mental health is still a significant issue in Indonesia, including among university 

students. From an Islamic perspective, religious maturity is considered a factor that can 

improve mental well-being. The purpose of this research is to identify the influence of 

religious maturity on mental health. This research is important to find the right solution to 

mental health problems. The method used in this research is quantitative with a simple 

regression correlation test. Data on religious maturity variables (X) and mental health (Y) 

were taken from a questionnaire distributed to 377 samples. Data analysis techniques using 

descriptive and inferential statistics with the Spearman Rank correlation test and quadratic 

polynomial regression test. The results showed that the correlation value of 0.466 showed 

a positive relationship and a moderate relationship. The significance of the data shows that 

there is a significant influence as evidenced by the significance value of <0.001 <0.05. The 

influence of mental health by religious maturity is 26.1%, while 73.9% shows that other 

factors affect mental health outside this research. Based on the results of the research, 

higher education institutions should consider the integration of religious aspects through 

the Islamic Religious Education (PAI) approach in student self-development programs, to 

improve students' mental health. 

Keywords: religious maturity, mental health, students, Islamic religious education, 

general higher education institution. 
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